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ABSTRAK 
Penelitian ini telah dilakukan mengenai ekstrak daun lidah buaya (Aloe vera L.) dan daun 
jambu biji (Psidium guajava L.) serta interaksinya terhadap bakteri Shigella dysenteriase. 
Penelitian bertujuan untuk mengetahui interaksi jenis dan konesentrasi ekstrak terhadap 
diameter daya hambat Shigella dysenteriase. Metode penelitian merupakan metode 
eksperimen. Penelitian Menggunakan Acak Lengkap (RAL) faktorial dan tiga ulangan. 
Parameter yang diamati adalah diamater daya hambat yang terbentuk. Data dianalisis 
menggunakan Analisis Varian (ANAVA) dan dilanjutkan dengan uji Duncan jika terdapat 
pengaruh pada setiap perlakuan. Hasil penelitian menunjukan bahwa terdapat pengaruh ekstrak 
daun lidah buaya dan daun jambu biji serta interaksinya terhadap Shigella dysenteriase. 
Semakin tinggi konsentrasi maka semakin besar pula diameter daya hambat yang terbentuk 
pada ekstra tunggal maupun kombinasi ekstrak. Berdasarkan kategori diameter daya hambat 
menurut Moraless, perlakuan P3A3 adalah ++ (11-20 mm). 
Kata Kunci  : Aloe vera L, Psidium guajava L, Shigella dysenteriase, daya hambat. 
PENDAHULUAN 
Keanekaragaman tumbuhan memberikan banyak manfaat bagi kehidupan manusia. Keberadaan 
tumbuhan dapat dijadikan sebagai tanaman hias dan tanaman yang berkhasiat sebagai obat.Menurut 
catatan WHO (World Health Organization) ada sekitar 20.000 jenis tumbuhan yang digunakan 
oleh penduduk dunia sebagai tanaman obat (Kusmana, 2010). Indonesia merupakan salah satu 
negara kaya akan tanaman yang berkhasiat obat sehingga sangat bermanfaat sebagai bahan 
alternatif untuk pengobatan. 
Seiring dengan berkembangnya ilmu pengetahuan dan teknologi saat ini masyarakat lebih memilih 
memanfaatkan pengobatan secara alami daripada pengobatan berdasarkan bahan kimia, istilah yang 
populer yaitu “ back to nature” yang berarti kembali ke alam. Pemanfaatan tanaman sebagai 
tanaman obat dipilih karena bahan tersebut tidak memiliki efek samping pada kesehatan seperti 
halnya dengan bahan atau zat kimia. Selain tidak memiliki efek samping, tanaman obat  jika dilihat 
dari sudut ekonomi pemanfaatannya jauh lebih terjangkau daripada pengobatan dengan bahan 
kimia.  
Pemilihan bahan alami atau tanaman sebagai pengobatan bertujuan juga untuk mengurangi 
resistensi terhadap antibiotik. Hal ini sesuai dengan Pandey (2010) yang menyatakan bahwa untuk 
resistensi multiobat terhadap penggunaan antibiotik merupakan permasalahan yang besar sehingga 
untuk mengatasinya diperlukan menciptakan obat antimikroba baru terutama yang berasal dari 
sumberdaya alam. Selain itu menurut WHO tanaman obat akan menjadi sumber terbaik untuk 
mendapatkan berbagai obat. Ekstrak tumbuh-tumbuhan telah memainkan peran penting dalam 
penghambatan kuman pathogen dan peningkatan kualitas. Penggunaan ekstrak tanaman dengan 
sifat antimikroba dikenal dapat menjadi sangat penting dalam pengendalian infeksi (Sheikh et al., 
2012). 
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Salah satu tanaman obat yang dimanfaatkan berdasarkan pengalaman dan secara turun temurun 
digunakan untuk mengobati diare yaitu daun jambu biji. Hal ini sesuai dengan pernyataan Birdi et 
al (2010) bahwa jambu biji (Psidium guajava L.) digunakan secara luas sebagai pengobatan 
tradisional untuk pengobatan dari diare, disentri, gastroenteritis, sakit perut, dan gangguan 
pencernaan.  Menurut Ismail et al (2012) jambu biji kaya akan tannin, fenol, flavonoid, minyak 
atsiri, lektin, vitamin, asam lemak. Kandungan dari flavonoid yang bermanfaat sebagai obat karena 
menunjukan aktivitas antibakteri. 
Menurut Coopoosamy & Magwa (2007) ekstrak etanol daun lidah buaya mampu menghambat 
bakteri Gram negatif dengan Minimum Inhibit Concentration (MIC) yang relatif lebih tinggi 
diperoleh pada bakteri E. coli dan Klebsiella pneumoniae. Daun lidah buaya mengandung 
anthroquinone yang merupakan senyawa fenolik dan ditemukan dalam getah. Senyawa ini 
berperan sebagai pencahar, zat antimikroba dan memiliki efek analgesik yang kuat. Selain itudaun 
lidah buaya juga mengandung campesterol, sitosterol dan lupeol. Senyawa ini berperan sebagai 
antiinflamasi dan antibakteri  (Thiruppathi et al., 2010). 
Terapi kombinasi sering digunakan ketika berhadapan dengan infeksi yang disebabkan lebih dari 
satu mikroorganisme baik aerobik maupun anaerobik. Interaksi kombinasi antimikroba dapat 
berupa antagonis, aditif atau sinergis (Fotadel et al dalam Ayoediji et al, 2011).  Interaksi 
kombinasi antar bahan alam sering juga dilaporkan. Menurut Miksusanti et al (2011) campuran 
ekstrak kulit manggis dan kayu secang memiliki aktivitas antibakteri lebih besar jika dibandingkan 
dengan ekstrak tunggalnya.Berdasarkan uraian tersebut maka dilakukan penelitian mengenai 
kombinasi atau menggabungkan ekstrak daun lidah buaya dan daun jambu biji terhadap daya 
hambat Shigella dysenteriae.  
METODOLOGI PENELITIAN 
Penelitian ini terdiri atas beberapa prosedur yaitu sterilisasi alat dan bahan, pembuatan ekstrak daun 
lidah buaya dan daun jambu biji, pembuatan media uji, penyiapan isolat dan suspensi bakteri uji 
dan pengujian kombinasi ekstrak daun lidah buaya dan daun jambu biji. Rancangan penelitian 
menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) faktorial dengan 9 perlakuan dan 3 ulangan. 
Pengujian kombinasi ekstrak dilakukan dengan metode difusi agar.Setelah pengujian kombinasi 
ekstrak tersebut maka bakteri Shigella dysenteriaedi inkubasi selama 24 jam pada suhu 37
0
C. 
Parameter yang diamati adalah mengukur zona hambat yang terbentuk dan dianalisis sesuai dengan 
kategori zona hambat menurut Moraless. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil penelitian diperoleh bahwa ekstrak daun lidah buaya, daun jambu biji dan  kombinasinya 
mampu menghambat S dysenteriae. 
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Gambar 1. Interaksi ekstrak daun lidah buaya dan daun jambu biji 
Tabel 1. Rerata diameter daya hambat S.dysenteriae akibat pemberian daun lidah buaya, daun 




𝑥 ± SD 
P1 
𝑥 ± SD 
P2 
𝑥 ± SD 
P3 
𝑥 ± SD 
A0 
𝑥 ± SD 
0 
a 
± 0 6,33 
b 
± 0,57 7 
c 


















































Keterangan : Superskip huruf yang berbeda menunjukan perbedaan nyata (P˂0,05) 
Tabel 2. Kategori diameter daya hambat berdasarkan standar Morales 
P 
A 
P0 P1 P2 P3 
A0 - + + + 
A1 + + + + 
A2 + + + + 
A3 + + + ++ 
 
Keterangan : -     = Tidak ada aktivitas  
+    =  6-10 mm  
++  = 11-20 mm  
Berdasarkan kategori standar Moralles S. dysenteriaememiliki kategori +, diamater daya hambat 
sebesar 6-10 mm. Bakteri S. Dysenteriae merupakan salah satu jenis bakteri  gram negatif. Bakteri 
gram negatif  merupakan kelompok bakteri yang memiliki selubung kompleks yang terdiri dari 
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Mikroorganisme memiliki tingkat respon yang berbeda-beda terhadap suatu zat yang bersifat 
sebagai antibakteri. Respon yang berbeda kemungkinanan di sebabkan oleh struktur dari bakteri 
tersebut berupa permeabilitas membran luar bervariasi antara spesies gram negatif satu dengan 
yang lainnya(Brooks et al., 2001). Senyawa antibakteri dapat mencegah sintesis peptidoglikan pada 
sel yang sedang tumbuh. Senyawa fenol dapat bereaksi dengan komponen fosfolifid dari membran 
luar sel sehingga menyebabkan adanya perubahan pemeabilitas dan mengakibatkan sel mengalami 
kebocoran. Perubahan permeabilitas membran akan menyebabkan keluarnya metabolit seluler 
seperti protein, asam nukleat dan ion-ion logam (Fadhilla 2010). Selain itu juga kemungkinan 
komponen yang terkandung pada ekstrak dapat melewati dinding sel bakteri  S. dysenteriae. Hal ini 
sesuai dengan Ayodeji et all ( 2011 ) lebih sensitif bila dibandingkan dengan bakteri patogen 
lainnya akibat pemberian gabungan ekstrak metanol daun Cryptolepsis sanguinolenta dan Cratepa 
adansoniin. 
Salah satu komponen penyusun diding sel bakteri gram negatif adalah lipid. Hal ini sejalan dengan 
Thormar (2011) lipid merupakan hal yang penting dalam perbedaan kerentanan bakteri gram 
negatif antimikroba. Selain itu juga karena perbedaan dalam membran luar bakteri. Membran luar 
seluruhnya terdiri dari lipopolisakarida (LPS) dan protein.. Permukaan bakteri bersifat hidrofilik 
sehingga melekul yang bersifat hidrofobik seperti lipid sulit untuk menembus membran. Hal ini 
kemungkinan disebabkan karena fluiditas rendah pada rantai hidrokarbon dalam LPS dan interaksi 
yang kuat antar melekul LPS pada sisi lain, bakteri gram negatif memiliki permukaan yang relatif 
hidrofobik sehingga dapat dihancurkan oleh rantai lemak asam dan monogliserida. 
Bedasarkan penelitian terhadap diamter daya hambat S. dysenteriae maemiliki perbedaan diameter 
daya hambat yang berbeda pada setiap perlakuan. Hal ini diduga anti bakteri yang terkandung pada 
ekstrak aktivitasnya mampu menghambat S. dysenteriae. Terdapat beberapa hal yang menyebabkan 
mikroorganisme yang bersifat resisten antara lain mikroorganisme menghasilkan enzim yang 
menghancurkan obat, mengubah permeabilitasnya terhadap obat, menyebabkan perubahan target 
struktural untuk obat, menyebabkan perubahan jalur metabolik yang melintasi reaksi dihambat  
oleh obat dan menyebabkan perubahan enzim  yang masih dapat melakukan fungsi metaboliknya 
tetapi kurang dipengaruhi oleh obat (Brooks et al., 2002).  
Pada perlakuan kombinasi ekstrak daun lidah buaya 75 % dan daun jambu biji 75 % memiliki 
diameter daya hambat sebesar 10,66 mm pada S. dysenteriae. Pada konsentrasi 75% diameter daya 
hambat lebih besar karena diduga kandungan bahan aktif sebagai antibakteri lebih banyak juga. 
Menurut Pandey (2010) daun lidah buaya mengandung anthroquinone, senyawa ini bekerja dengan 
cara menghambat sintesis protein pada bakteri. Penghambatan sintesis protein oleh senyawa 
antibakteri dilakukan dengan cara menghambat perlekatan mRNA dan tRNA ke ribosom sehingga 
menyebabkan terganggunya proses transkripsi dan translasi material genetik. Sementara pada daun 
jambu biji mengandung flavonoid sebagai antibakteri, senyawa ini bekerja dengan cara merusak 
membran mikroba (Cowan, 1999 dalam Fitirial, 2009).  
Sitoplasmadibatasi oleh membran sitoplasma yang berperan sebagai penghalang, transportasi aktif 
dan mengendalikan susunan sel. Dengan adanya senyawa antibakteri maka akan menggangu fungsi 
dari membran sel sehingga menyebabkan keluarnya makromolekul dan ion dari dalam sel 
mengakibatkan terjadi kerusakan atau kematian sel. Terdapat beberapa mekanisme kerja 
antimikroba meliputi inhibisi sintesis dinding sel, fungsi membran sel, sintesis protein dan sintesis 
asam nukleat (Pelczar & Chan, 1988).  
Berdasarkan konsentrasi perlakuan pada interaksi ekstrak dapat dikatakan bahwa semakin besar 
konsentrasi maka semakin besar pula diameter daya hambat yang diperoleh. Hal ini sesuai dengan 
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Gorman dalam Miksusanti (2011) menyatakan bahwa bentuk dan besarnya perubahan atau 
kerusakan struktur sel dipengaruhi oleh jenis senyawa antibakteri dan besarnya konsentrasi yang 
digunakan.  
Konsentrasi perlakuan kombinasi pengenceran sebanding dengan diameter daya hambat. 
Peningkatan diameter daya hambat diduga sebagai akibat tingginya kandungan bahan aktif yang 
berpotensi sebagai antibakteri. Sejalan dengan penelitian Miksusanti et al. (2011) semakin besar 
konsentrasi maka luas zona hambat akan semakin besar. Hal ini sesuai dengan Pelczar & Chan 
(1988) beberapa hal yang dapat mempengaruhi kerja antimikrobial, jumlah mikroorganisme, suhu, 
spesies mikroorganisme dan adanya bahan organik. Ekstrak etanol dan daun lidah buaya dan daun 
jambu biji serta kombinasinya memiliki daya hambat terhadap S.dysenteriae.  
SIMPULAN 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan diperoleh simpulan bahwa terdapat pengaruh interaksi 
ekstrak daun lidah buaya (Aloe vera L.) dan daun jambu biji (Psidium guajava L.) dalam 
menghambat S.dysenteriaesecara in vitro.Semakin tinggi konsentrasi yang diberikan maka semakin 
besar diameter daya hambat pada S.dysenteriaeyaitu pada perlakuan A3P3 dan terkecil pada 
perlakuan A1P1. 
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